Prosiding Konferensi Nasional Ekonomi Manajemen dan Akuntansi (KNEMA)
Journal Homepage: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/
ISSN: 2776-1177 (Media Online)

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas, dan
Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Food and
Beverage yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2019

Dhea Zatira®", Hilda Nuraini Sifah?, Lena Erdawati®
123 Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Tangerang, Jalan
Perintis Kemerdekaan I, Cikokol, Tangerang, Banten 15118

*dhea.zatira7 @gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas
dan Profitabilitas terhadap Kualitas Laba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2019.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan, metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini diolah dengan menggunakan software Eviews versi 9,
menggunakan metode kuantitatif asosiatif dan menggunakan alat analisis regresi data panel. Hasil
penelitian secara Parsial dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba (Y) dan Profitabilitas (X4)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba (Y). Sedangkan variabel Struktur Modal
(X2) tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba (Y) begitupun Likuiditas (X3) tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Laba (Y). Secara Simultan dengan menggunakan uji F menunjukkan variabel
Ukuran Perusahaan (X1), Struktur Modal (X2) dan Likuiditas (X3), berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laba (Y) dengan besarnya pengaruh berdasarkan uji Koefisien Determinasi
diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 58,41%.

Kata kunci: ukuran perusahaan, struktur modal, liquiditas, profitabilitas, kualitas laba

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of company size, capital structure, liquidity and profitability on
earnings quality. The population in this study were all food and beverage subsector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2013-2019. The number of samples in this study
were 11 companies, the sampling method using purposive sampling. This research is processed using
Eviews software version 9, using associative quantitative methods and using panel data regression
analysis tools. The partial results of the study using the t test showed that the variable company size
(X1) had a positive and significant effect on earnings quality (Y) and profitability (X4) had a positive
and significant effect on earnings quality (Y). Meanwhile, the capital structure variable (X2) has no
effect on earning quality (Y) and Liquidity (X3) has no effect on earning quality (Y). Simultaneously
using the F test shows the variables of Company Size (X1), Capital Structure (X2) and Liquidity (X3),
have a positive and significant effect on Earnings Quality (Y) with the magnitude of the influence
based on the Coefficient of Determination, an Adjusted R-squared value of 58,41%.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif didukung pula dengan adanya perdagangan
bebas dan dimulainya Masyarakat Ekonomi ASEAN serta nilai tukar rupiah terhadap dollar
Amerika yang bergejolak sepanjang tahun 2015 lalu membuat industri dalam negeri harus
bekerja lebih keras dalam menghasilkan profitabilitas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan kinerja yang baik. Menurut Kasmir
(2016:196) tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya.

Laporan keuangan perusahaan pada umumnya bertujuan untuk memberikan informasi
yang berguna bagi investor dan kreditur dalam pengambilan keputusan apakah akan
melakukan investasi atau pemberian kredit. Salah satu bagian terpenting dari laporan
keuangan yang banyak menjadi pusat perhatian investor adalah informasi laba dan laporan
keuangan memberikan informasi lain yangdibutuhkan pengguna laporan keuangan, yaitu
mengenai Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas, Profitabilitas dan lain-lain.

Kualitas informasi laba dianggap penting yaitu sebagai wujud realisasi sesungguhnya
dari kinerja keuangan perusahaan yang dicerminkan oleh laba pada laporan keuangan dan
merupakan informasi yang penting bagi investor untuk pengambilan keputusan dalam
menginvestasikan dananya ataupun untuk memprediksi laba perusahaan dimasa yang akan
datang. Dalam menentukan metode akuntansi, manajemen dapat memilih metode akuntansi
yang sesuai dengan kondisi perekonomian perusahaan. Kondisi perekonomian tidak
memberikan hal yang pasti sehingga perusahaan berhati-hati dalam memilih metode
akuntansi. Dengan pemilihan metode akuntansi yang tepat dengan kondisi keuangan
perusahaan mengindikasikan manajemen telah berhasil dalam menyajikan laporan keuangan
yang baik sehingga dapat menghasilkan laba yang berkualitas.

Sebuah perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas apabila laba yang disajikan
dalam laporan keuangan merupakan laba yang sesungguhnya dan menggambarkan kinerja
keuangan perusahaan yang sebenarnya, serta memberikan dampak yang baik atau tidak
menyesatkan bagi pihak investor maupun kreditur dalam pengambilan keputusan. Pada
penelitian ini digunakan pendekatan metode Penman (2001) dalam Renalita (2019)
mengatakan bahwa untuk mengukur kualitas laba yang menyimpulkan bahwa semakin rendah
nilai rasio maka semakin tinggi kualitas laba, Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kualitas laba, antara lain Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas.

2


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/

Prosiding Konferensi Nasional Ekonomi Manajemen dan Akuntansi (KNEMA)
Journal Homepage: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/
ISSN: 2776-1177 (Media Online)

Berdasarkan uraian di atas, dengan ini penulis bertujuan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas
Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI

Periode 2013-2019”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif menurut Sugiono
(2017:7) yaitu data penetian yang menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu mencari hubungan (pengaruh) sebab
akibat antara variable independen (X) dan variable dependen (Y) Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs www.idx.co.id
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2019. Studi ini dilakukan untuk
memperoleh sebanyak mungkin data dan dasar teori yang dapat digunakan sebagai pedoman
landasan berfikir dalam pembahasan masalah. Penelusuran dokumen dilakukan dengan
mencari dan membaca jurnal-jurnal yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini.

Objek dalam penelitian ini adalah indeks harga saham sektor Food and Beverage Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2019. Sedangkan penelitian ini terdiri dari
variabel dependen Kualitas Laba dan variabel independen adalah Ukuran Perusahaan (X1),
Struktur Modal (X2), Likuiditas (X3), Dan Profitabilitas (X4).
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Tabel 1. Operasional Penelitian
No. Variabel Definisi Variabel Rumus
1 |Kualitas Laba ()

Kualitas laba merupakan kualitas informasi laba yang tersedia untuk publik yang mampu Operating Cash Flow
menunjukkan sejauh mana laba dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan dapat T T

-
digunakan investor untuk menilai perusahaan. Wulansari (2013) Labe Bersih Perusahaan

Penman (2001)

2 |Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan adalah besar kecilya perusahaan dapat diukur dengan total
(X1) aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total
aktiva. Hartono (2015:254)
3 [Struktur Modal (X2) [DER mencerminkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi  seluruh

kewajiban yang dimiliki dimana hal tersebut ditunjukkan oleh berapa besar bagian modal|p g5 — Tot! Utang (Debt)
sendiri yang akan digunakan untuk membayar hutang. Semakin besar rasio ini maka Eluitas (Equity)

. - . . ) Kasmir, 2017:123-124

semakin besar kewajiban perusahaan yang harus dibayar dan begitupun sebaliknya.
Semakin kecil rasio ini maka semakin kecil pula kewajiban perusahaan yang harus
dibayar (Marjohan dan Zatira, 2016).
4 |Likuiditas (X3) Variabel Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan pada rasio lancar atau current ratio
yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagh secara| pp=—" """
keseluruhan. Dengan Kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk Pudjﬁ?fﬁﬁ',jﬂ%ﬁ%@}?car
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pulaaa
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu
perusahaan. Kasmir (2017:111)
5 [Profitabitas (X4) |Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang mencerminkan seberapa besar return o, _ Laba Bersih £ 100
yang dinasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. Haini dan| — SumBéwtalikdsetir, 2017).
Andini dalam Sari (2018)

FS = Ln Total Assets
Hartono(2015:282).

Aset Lancar

%

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Fs DER CR FOA QER
Mean 1494908 | 1.016087 [ 1.842673 [0.111389) 2615045
Median 1457767 | 0086322 | 1.535347 | 0.068606(1.264864

Maximum 18.38545| 3.338020 | 48453630 | 0.657201 | 84.533000
Mininmirm 1262481 | 0.163544 | 0.132375 | 0.006691| 0.070483

Std. Dew. 1.644120| 0370004 | 0047368 [0.127087| 0564028
Skewness 0732882 | 1393821 [ 1227066 | 2.560637| 8324109
Eurtosis 2382837 | 658350933 [ 4311262 (9269644 | T1.72106

Jarque-Bera | £.113019| 66.18700 | 2483047 | 210.2610| 16040.86
Probability 0017292 | 0.000000 | 0.000004 | 0.000000) 0.000000

341 201.3383
7491 | 6933.076

Sum 1131.075| TE23872 | 141 8838 | &
Sum Sq. Dew. | 2054370 2460276 | 68.21040 |1

DObservations 7 77
Sumber : Haszil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, Variabel kualitas laba (QER) sebagai
variabel dependen dengan hasil analisis deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean)
selama periode 2013-2019 adalah 2,615045, nilai maksimum sebesar 84,53000 , nilai
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minimum sebesar 0,079483 serta standar deviasi pada variabel kualitas laba menunjukan
nilai sebesar 9,564928.

Variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan/Firm Size (FS) memiliki nilai rata-rata
(mean) selama periode 2013-2019 adalah 14,94908. Nilai maksimum FS sebesar
18,38545, nilai minimumnya sebesar 12,62481, dan nilai standar deviasinya adalah
sebesar 1,644120.

Variabel Struktur Modal (DER) memiliki nilai rata-rata (mean) selama periode 2013-
2019 adalah 1,016087. Nilai maksimum sebesar 3,338929, nilai minimumnya
sebesar 0,163544, dan nilai standar deviasinya adalah sebesar 0,570004.

Variabel Likuiditas (CR) memiliki nilai rata-rata (mean) selama periode 2013-2019
adalah 1,842673. Nilai maksimum CR sebesar 4,843639, nilai minimumnya sebesar
0,152375, dan nilai standar deviasinya adalah sebesar 0,947368.

Dan variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata (mean) selama periode
2013-2019 adalah 0,111589. Nilai maksimum ROA sebesar 0,657201, sedangkan nilai

minimumnya sebesar 0,006691, dan nilai standar deviasinya adalah sebesar 0,127087.

2. Teknik Pemilihan Model Regresi Data Panel
a) Uji Chow
Tabel 3. Uji Chow

Fedundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 0634287 (10,62 0.0000
Cross-section Chi-square 71104570 10 0.0000

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Berdasarkan hasil pengujian table 3 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (Prob.)
Cross-section F dan Cross-section Chi-square adalah 0,0000 < o (0,05) maka Ha
diterima.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fixxed Effect Model (FEM) lebih
tepat digunakan dalam Uji Chow.

b) Uji Hausman
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Tabel 4. Uji Hausman

Comelated Fandom Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-3q.
Test Summary Statistic Chu-3gq.df  Prob.
Cross-section random 43966189 4 00000

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4 dapat dilihat nilai probabilitas (Prob.) Cross-
section random sebesar 0,0000 < a (0,05) maka Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Fixxed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dalam Uji
Hausman.

¢) Uji Lagrange Multiplier
Tabel 5. Uji Langrange Multiplier

Lagrange mmltiplier (LM test for panel data
Date: 06/23/20 Tiome: 13:06

Sample: 2013 2019

Total panel observations: 77

Probability i ()

Mull (ne rand.
effect) Crozz-section  Penod Eoth
Altermative One-sided Ome-sided

Breusch-Pagan 2889221 0.04699% 2936219
(0.0892) (0.8284)  (D.0866)

Honda 1.699771 -0.216790 1048626
(0.0446)  (0.5858)  (0.1472)

King-Wu 1.699771 0216790 0.8695035
(0.0446)  (0.5858)  (0.1923)

GHM - - 2.889221
- - (0.1035)

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (20207

Hasil pengujian tabel 5 dapat dilihat nilai probabilitas (Prob.) Cross-section
Breusch-pagan sebesar 0,0892 > a (0,05) maka Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Common Effect Model (CEM) lebih tepat digunakan dalam Uji
Lagrange Multiplier.


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/

Prosiding Konferensi Nasional Ekonomi Manajemen dan Akuntansi (KNEMA)
Journal Homepage: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/
ISSN: 2776-1177 (Media Online)

Kesimpulan Model

Tabel 6. Kesimpulan Model

No Metode Pengujian | Hasil | Kesimpulan
1 | Ui Chow CEMvsFEM | FEM |

2 | Ui Howsman REMvs FEM | FEM | “"'fijﬁm
3 | UjiLagrange Multiplier | CEM vs BEM | CEM

Sumber : Data diolah (2020).
Berdasarkam hasil ke tiga pengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan persmaan
regresi data panel adalah Fixxed Effect Model.

3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Serms: Standacized Residuak
— Sample 2013 2018

Ctapreations 77
Wgan 25815
Wgcian L01TTET
W=t 130430
ey, =T33
St Dav QEI1234
r Shbwkls -0 JAIEN
a Kuftorda 3.90TTRD
1 1 1 1| T T
i 13 L] a5 (1] s 12 13 a
argus-Besa  2AT1EE1
Probabiity 279

Sumber : Hazil Olahan Eviews 9.0 (20207,

Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan hasil uji di atas dapat dilihat bahwa
nilai probability Jarque berra sebsar 0,262911 > 0,05, artinya residual data penelitian
terdistribusi secara normal.

b) Uji Multikolinieritas
Tabel 7. Uji Multikolinieritas

Fs DER. CR ROA

F3 1000000 -0233827 0314821 0.040028
DER  -0233327 1000000 -D.39733% 0.087346
CR 0314821 0397338 1.000000 -0.116361
ROA 0.040928 0.087346 -0.116361 1.000000
Surnber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).
/
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Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai koefisien korelasinya adalah (-0,233827,
0,314821, 0,040928, -0,597358, 0,087546, -0,116561) < 0,80, maka data tersebut tidak

terjadi multikolinearitas.

¢) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Uji Heterokedastisitas

Hataroskedasticity Tast: Brausch-Pagan-Godfray

F-statistic 10.89409 Prob. F(3,71) 0.0000
Obs*E-squarad 3342798 Prob. Chi-Sgquara{3) 0.0000
Scaled explained 85 3337400 Prob. Chi-Squara(3) 0.0000

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan nilai Prob. Breusch-Pagan LM (0,0000) < a

0,05 (5%), maka Ha diterima yang artinya terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
a) Uji t (Parsial)

Tabel 9. Uji T

Dependent Vanable: QER
Method: Panel Least Squares
Date: 06/23/20 Time: 13:03

Sample: 2013 2019

Peniods included: 7

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 77

Wanable Coefficiart  Std. Emor t-Statistic Prob.

Cc -142.7355 4041501 -33531746 0.0008
Fs 2864277 2749233 33224247 0.0020
DER 3024327 1.898243 1.393330) 0.1162
CR 0802004 16245361 049367y 06233
ROA 1007490 11.18038 9.011232 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (durmmy vanables)

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 diketahui bahwa variabel Ukuran
Perusahaan (FS) memiliki t hitung sebesar 3,224247, sementara t-tabel dengan tingkat o
= 0,05 (5%), df (n-k) = (77 - 5)= 72 didapat t-tabel sebesar 1,993. Dengan demikian t-
hitung FS (3,224247) > t-tabel (1,993) dan nilai Prob. 0.0020 < 0,05 maka Ha diterima
dan nilai koefisien menunjukkan angka positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas
Laba.


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/

Prosiding Konferensi Nasional Ekonomi Manajemen dan Akuntansi (KNEMA)
Journal Homepage: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/
ISSN: 2776-1177 (Media Online)

Besarnya perusahaan menggambarkan besarnya jumlah aset yang dimilikinya,
sehingga dengan kecukupan aset yang dimiliki perusahaan mampu menjalankan
produktifitasnya dengan baik dan kemudian akan meningkatkan penjualan produknya.
Tingginya angka penjualan produk tentu akan berpengaruh terhadap laba bersih
perusahaan sehingga investor akan menilai bahwa perusahaan memiliki kualitas laba
yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ananda dan Endang (2016), Dira dan lda Bagus (2014), dan Anggrainy dan
Maswar (2019) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap Kualitas Laba, namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ginting (2017), Mutmainah dan Subowo (2015), Eliyzabet dan Indrawati
(2019) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Kualitas Laba.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 diketahui bahwa variabel Struktur
Modal (DER) memiliki t hitung sebesar 1,593330, sementara t-tabel dengan tingkat o =
0,05 (5%), df (n-k) = (77 - 5) = 72 didapat t-tabel sebesar 1,993. Dengan demikian t-
hitung DER (1,593330) < t-tabel (1,993) dan nilai Prob. 0,1162 > 0,05 maka Ho
diterima dan nilai koefisien menunjukkan angka positif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Struktur Modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laba.

Struktur modal merupakan jumlah sumber pendanaan yang diterima oleh
perusahaan melalui hitang dan modal. Manajemen yang baik tentunya mampu
membayar kewajiban biaya modal yang harus dibayarkannya, sehingga tidak peduli dari
mana sumber modal yang diterimanya, kualitas laba yang dihasilkannya tidak akan
terpengaruhi. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Renalita (2019), Dira dan Ida Bagus (2014), dan Anjelica dan Albertus Fani (2014)
yang menyatakan bahwa Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba,
namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Elyzabet dan
Indrawati (2019), Warianto dan Rusiti (2014), dan Syawaluddin, dkk (2019) yang
menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 diketahui bahwa variabel Likuiditas

(CR) memiliki t hitung sebesar (-0,493675), sementara t-tabel dengantingkat o = 0,05
9
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(5%), df (n-k) = (77 - 5)= 72 didapat t-tabel sebesar 1,993. Dengan demikian t-hitung
CR (-0,493675) < t-tabel (1,993) dan nilai Prob. 0,6233 > 0,05 maka Ho diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Manajemen yang baik mampu menghasilkan kualitas laba yang tinggi, sehinggi
tinggi rendahnya likuiditas perusahaan tidak menjadi tolak ukur pihak kreditor dalam
memberikan pinjaman dikarenakan keperayaan terhadap perusahaan dalam pembayaran
hutangnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dira
dan Ida (2014), Renalita (2019), dan Ginting (2017) yang menyatakan bahwa Likuiditas
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba, namun hal ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, dkk (2014), Silfi (2016), dan Arisonda
(2018) yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 diketahui bahwa variabel Profitabilitas
(ROA )memiliki t hitung sebesar (9,011232), sementara t-tabel dengantingkat oo = 0,05
(5%), df (n-k) = (77 - 5) = 72 didapat t-tabel sebesar 1,993. Dengan demikian t-hitung
ROA (9,011232) > t-tabel (1,993) dan nilai Prob. 0,0000 > 0,05 maka Ha diterima dan
nilai koefisien menunjukkan angka positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba.

Semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka nilai dari kualitas
laba yang dihasikan perusahaan pun akan menjadi tinggi, hal ini akan menjadi sinyal
positif bagi para investor untuk menamkan modalnya pada perusahaan dengan harapan
mendapatkan keuntungan yang besar.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Salma dan Tiara (2019), Syawaluddin, dkk (2019), dan Reyhan,
dkk (2014) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Laba,
namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Rahmat
(2017), Anjelica dan Albertus Fani (2014), dan Ginting (2017) yang menyatakan bahwa
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

b) Uji F (simultan)
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Tabel 10. Hasil Uji F

Cross-section fmed (dummy variables)

R-squared 0660794 Mean dependent var 2615043
Adjusted R-squared  0.534199 3D, dependent var 9564028
5.E. of regression 6.167720 Akaike info criterion 6.648473
Sum squared resid 2358.327  Schwarz criterion 1.106060
Log likelihood -241.0048  Hannen-Quinn eriter.  6.832103
F-statistic Durbin-Watson stat 1.330047
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar
8,627115, sementara Ftabel dengan tingkat o = 0,05 (5%) dan df2 (77 - 5) = 72,
diperoleh Ftabel sebesar 2,50. Dengan demikian F-statitic 8,627115> Ftabel 2,50 dan
nilai Prob.(F-statistic) < o = 0,05 yang artinya Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas secara simultan
atau bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba.
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Ginting, 2017) yang menyatakan bahwa variabel independen Ukuran Perusahaan,
Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur.

Koefiseien Determinasi

Dependent Vanable: QER.

Method: Panel Least Squares

Date: 06/25/20 Time: 13:03

Sample: 2013 2019

Periods included: 7

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 77

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy varables)

E-squared 0660794 DNMean dependent var 2.613045
Adjusted R-square 3D. dependent var 9564928
SE. of regression 6167720 Alkaike nfo critenon 6649475
Sum squaredresid 2358527 Schwarz criterion 7106060
Log likelihood -241.0048 Hannan-Cuinn criter. 6832105
F-statistic 8627115 Dwbin-Watson stat 1385047
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber - Hasil Olahan Eviews 9.0 (2020).

Hasil menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,584199, artinya
bahwa naik turunnya variabel dependen yaitu Kualitas Laba dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas, dan
Profitabilitas sebesar 58,41% sementara sisanya yaitu sebesar 41,59% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai beriku:

1.

Ukuran Perusahaan pada proksi Firm Size (FS) secara parsial berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap Kualitas Laba. Dengan nilai t-statistic FS (3,224247) > t-tapel (1,993)
dan nilai Prob. 0,0020 < 0,05.

. Struktur Modal dalam penelitian ini pada proksi Debt to Equity Ratio (DER) tidak

berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Dengan nilai t-statistic DER 1,593330 < ttabei1,993
dan nilai Prob 0,1162 > 0,05.

Likuiditas dalam penelitian ini pada proksi Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laba. Dengan demikian t-statistic CR 0,493675 < twber 1,993 dan nilai Prob
0,6233 > 0,05.

Profitabilitas dalam penelitian ini pada proksi Return On Assets (ROA) berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap Kualitas Laba. Dengan nilai t-statistic ROA 9,011232 > ttaber 1,993
dan nilai Prob 0,000 > 0,05.

Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Hal ini dibuktikan dengan Fhiwng Sebesar 8,627115
dengan signifikansi 0,000000. Nilai Fnitung tersebut lebih besar dari nilai Faver Sebesar 2,50
serta signifikansi yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05
tersebut menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan
Profitabilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba
dengan besarnya pengaruh 58,41% yang dapat dilihat dari nilai Adjusted R-squared pada

uji Koefisien Determinasi.
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